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 Fenomena tersebut menjadikan institusi pendidikan untuk mampu 
melacak pekerja komunikasi yang berkualitas menjadi sangat vital. Program 
Diploma III Komunikasi Terapan FISIP UNS merupakan salah satu institusi 
akademis  yang  turut serta mempersiapkan pekerja komunikasi khususnya dalam 
bidang Penyiaran, Periklanan dan Public Relations (HUMAS). 
  Perkembangan zaman dan meningkatkan kebutuhan akan tenaga yang 
berkualitas telah memacu Program Diploma III FISIP UNS untuk terus berupaya 
mengembangkan kurikulum akademiknya. Sistem pendidikan kami diwujudkan 
untuk membekali mahasiswa melalui pengetahuan teori dan praktek. 
  Untuk mengapresiasikan ilmu yang sudah diberikan kepada mahasiswa 
dan untuk melengkapi kurikulum serta membekali mahasiswa dengan hiruk 
pikuknya dunia kerja nyata, maka Program Diploma III berinisiatif untuk 
melaksanakan studi komunikasi dengan metoda praktek yang direalisasikan dalam 
program Kuliah Kerja Media. Sehingga setelah lulus nantinya para mahasiswa 
tidak canggung menghadapi dunia kerja yang kompetitif dan pada akhirnya para 
mahasiswa tersebut menjadi tenaga ahli yang siap menghadapi persaingan dan 
luwes dalam berprofesi sebagai tenaga ahli dalam bidang komunikasi. 
  Sebagai salah satu program yang terutama berorientasi pada aspek 
praktis, KKM membutuhkan kerjasama dengan instansi terutama dalam bidang 
Penyiaran, Periklanan, dan instansi yang membutuhkan tenaga ahli dalam bidang 
Public Relations (HUMAS). Sebagai tempat dimana mahasiswa mempraktekkan 
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ilmu yang diperoleh dibangku kuliah dan aplikasi nyata kuliah praktek yang 
pernah mereka terima. 
  Program Diploma III Komunikasi Terapan FISIP Universitas Sebelas 
Maret membutuhkan kerjasama dengan lembaga tersebut, sehingga diharapkan 
memberi kesempatan bagi para mahasiswa untuk memperoleh wawasan teoristis 
praktik dan wawasan kerja yang seimbang. Adanya kerjasama yang saling 
menguntungkan akan mempermudah Kuliah Kerja Media ini terlaksana. 
 
B. Tujuan 
 
 Tujuan penulis dari pelaksanaan Kuliah Kerja Media ini adalah untuk 
mengetahui dan mengerti tentang dunia kerja dalam bidang periklanan umumnya, 
serta bidang Creative Design pada khususnya. 
 Sedangkan tujuan utama dari pembuatan laporan Kuliah Kerja Media 
ini adalah dalam rangka memenuhi tugas dan melengkapi syarat guna mencapai 
Ahli Madya Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan Komunikasi Terapan, program     
Diploma III  Periklanan. Selain  itu adapun  manfaat yang dirasakan oleh penulis 
yaitu : 
1. Memberikan pengalaman kepada para mahasiswa sehingga mereka lebih siap 
menghadapi dunia kerja dalam masyarakat dan mampu menerapkan wawasan 
teoristis Ilmu Komunikasi dalam kuliah kerja lapangan.  
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2. Agar mahasiswa mengetahui gambaran dunia komunikasi secara nyata pada 
lembaga media Penyiaran, Periklanan, dan Public Relations tempat dimana 
mereka bekerja nantinya, dan dapat mengetahui tantangan dunia kerja yang 
semakin kompetitif. 
3. Meningkatkan kreativitas dan profesionalitas mahasiswa agar dapat 
memprediksi dan mempersiapkan diri dalam persaingan di era globalisasi 
mendatang. 
4. Agar mahasiswa mampu secara kritis memanfaatkan komunikasi dalam 
dimensi kerakyatan dengan memanfaatkan media Penyiaran, Periklanan, dan 
instansi pengguna tenaga ahli Public Relations. 
5. Membina hubungan baik antara instansi dimana mahasiswa melaksanakan 
Kuliah Kerja Media dengan institusi pendidikan, dalam hai ini Diploma III 
FISIP UNS sebagai sarana. 
 
C. Manfaat 
 
 1. Bagi Mahasiswa 
 Selain memperoleh pengetahuan, mahasiswa juga mendapatkan 
pengalaman yang luas terhadap bidang yang di tekuni. Melalui Kuliah Kerja 
Media mahasiswa dapat melatih diri bekerja diantaranya kedisiplinan, 
kejujuran dan cara kerja yang baik. Dengan kerjasama yang baik, mahasiswa 
mendapatkan bimbingan dari perusahaan. 
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2. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi 
 Dengan melaksanakan Kuliah Kerja Media merupakan kebanggaan 
tersendiri dari Perguruan Tinggi, karena anak didiknya mampu memberi andil 
bagi perusahaan maupun Program Studi. Adanya Kuliah Kerja Media maka 
tidak sia-sia ilmu yang telah diberikan kepada mahasiswa sebagai anak didik. 
Disana mahasiswa dapat menyumbangkan pikiran melalui idenya bagi 
lingkungan masyarakat yang menjadi obyek tujuan. 
 Tanggung jawab moral menjadi tuntutan yang harus dimiliki oleh 
setiap mahasiswa yang terlindung dibawah suatu lembaga resmi, mahasiswa 
merupakan kunci pokok untuk menentukan berhasil tidaknya suatu perguruan 
tinggi. Dengan kata lain mahasiswa dapat memberi arti dalam menjamin 
kemajuan bersama. 
3. Bagi Perusahaan 
 Dengan adanya Kuliah Kerja Media, perusahaan mendapat pemikiran 
atau ide-ide dari mahasiswa yang sudah memperoleh wawasan dibangku 
kuliah, antara keduanya (mahasiswa dan perusahaan), saling bekerja sama dan 
bertukar pandangan dalam suatu perencanaan yang dikerjakan, sehingga dapat 
menjamin kemajuan bersama. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
 
  Kuliah Kerja Media merupakan salah satu mata kuliah wajib lulus pada 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, yang memiliki tujuan positif secara langsung 
bagi mahasiswa, dalam mengenal dan berlatih bekerja di sebuah perusahaan yang 
sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki. 
  Kuliah Kerja Media juga merupakan langkah awal untuk menunjukkan 
sebuah eksistensi Lembaga pendidikan pada masyarakat secara umum dan dunia 
kerja pada khususnya. Kuliah Kerja Media juga bermanfaat sebagai studi banding 
sampai dimana tingkat kemajuan seorang mahasiswa dalam menghadapi dunia 
kerja yang sebenarnya. 
  Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin ekspansif, 
kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) di bidang industri komunikasi semakin 
banyak. Era globalisasi yang menjadikan informasi sebagai elemen penting untuk 
memacu manusia agar dapat memproduksi, mengolah, mendistribusikan berbagai 
informasi kepada mesyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengantar Periklanan 
Periklanan memegang peranan yang cukup penting dan merupakan 
bagian dari kehidupan industri modern, dan umumnya hanya bisa ditemukan di 
Negara-negara maju atau Negara-negara yang tengah berkembang. Kebutuhan 
akan adanya periklanan berkembang seiring dengan pertumbuhan penduduk dan 
kota-kota yang dipenuhi oleh banyak toko, restoran dan pusat-pusat perdagangan 
dan penyedia jasa. Selain itu perkembangan periklanan juga sangat dipengaruhi 
dengan perkembangan media baik cetak maupun media elektronik. 
  Berbagai penulis telah berusaha untuk menyatakan dengan kata-kata, 
fungsi apa yang dipenuhi oleh iklan/reklame adalah demikian kompleks, dan 
bidang yang dipengaruhi adalah demikian luas dan jumlah-jumlah aktivitas yang 
dicakup adalah demikian banyak. Adapun pengertian umum dengan suatu bentuk 
pengoperan atau penghidangan khusus dengan maksud untuk mempengaruhi 
dalam rangka mengajak atau mendasarkan kebersamaan dengan seseorang, adalah 
bagian dari komunikasi. 
  Seperti yang telah dilakukan PPPI dalam “Tata Krama dan Tata Guna 
Periklanan Indonesia”,mendefinisikan iklan sebagai segala bentuk pesan tentang 
suatu  produk  yang  disampaikan  lewat  media,  ditujukan  kepada  sebagian  atau  
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seluruh masyarakat. Sedangkan pengertian periklanan didefinisikan sebagai 
keseluruhan    proses  yang  meliputi  penyiapan,  perencanaan,  pelaksanaan,  dan 
pengawasan penyampaian iklan. Dengan demikian, maka kita melihat manajemen 
periklanan sebagai keseluruhan proses panduan pemasaran yang berfungsi untuk 
merangsang penjualan berbentuk komunikasi yang informatif dan persuasif 
sekaligus (bersifat langsung). 
  Pengertian periklanan bila ditinjau dari sejarahnya adalah 
peng”Indonesia” dari advertising dan reklame yang mempunyai arti sama. 
Advertising berasal dari kata kerja to advertise (bahasa Inggris) yang berarti 
berulang-ulang dan clame berarti berseru. 
  Definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa periklanan adalah salah satu 
kegiatan komunikasi, yang mempunyai unsure-unsur, yaitu : 
- kekuatan yang menarik 
- proses mempengaruhi bentuk penghidangan 
- cara memikat perhatian public 
- penyesuaian. 
Periklanan bukanlah bisnis menggambar atau bisnis komputer grafis, 
Periklanan adalah bisnis ide dan kreatifitas (Roman, Maas & Nisenholtz, 2005) 
Menggambar hanyalah ekspresi citra yang kita tuangkan sebagai bentuk konsep 
ide di dalam pikiran namun akarnya tetap ide itu sendiri, menggambar lebih 
merupakan sarana untuk mencapai tujuan. 
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Proses mengungkapkan ide dalam bentuk gambar penting dalam periklanan, 
namun gambar yang bagus dan indah bukan hal yang utama karena kita hanya 
dituntut untuk dapat menuangkan ide dalam bentuk citra gambar (Lwin & 
Aitchison. 2005) 
Jadi, mampu menggambar dengan baik bukan persyaratan di dunia 
periklanan. Memiliki naluri dan ide pemasaran yang memungkinkan untuk 
memadukan sebuah usulan penjualan dan nilai-nilai komersial sebuah gagasan 
jauh lebih penting. 
 
B. Perkembangan Iklan di Indonesia 
  Kegiatan periklanan di Indonesia bukanlah hal yang baru karena sejak 
adanya perdagangan di Indonesia kegiatan yang baru telah dimulai. Melalui 
pedagang-pedagang, pengembara atau pelaut ini hasil bumi Indonesia telah 
dikenal oleh dunia luar, tidak saja oleh negara tetangga yang berdekatan, tetapi 
juga oleh orang-orang Eropa yang tempatnya lebih jauh lagi. Bagaimana kira-kira 
bentuk kegiatan periklanan, tentunya masih sangat sederhana. Dalam dunia 
pemasaran pesan berantai atau dengan kata lain “the word of mounth”. 
  Untuk lebih memperjelas dengan pertahapan secara garis besar sebagai 
berikut : 
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 Sebelum Penjajahan 
 Hakekat periklanan masih amat tergantung pada media yang dapat 
membawakan pesan-pesan iklan dari penjual kepada calon pembeli. 
Disamping itu juga dikenal “sign board” semacam merk toko sekarang yang 
berfungsi menunjukkan tempat. 
 Dalam Masa Penjajahan 
Situasi dunia periklanan adalah sebagai pencerminan tingkat hidup orang kota 
serta feodal dalam semua lapangan kehidupan. 
 Antara tahun 1945 – 1950 
Situasi pada waktu itu adalah situasi dimana bangsa Indonesia sedang dalam 
tahap gigihnya berjuang mempertahankan kemerdekaan yang baru saja 
diproklamirkan. Situasi perekonomian (dalam dunia periklanan) di Indonesia 
dapat dikatakan adalah kelanjutan dari sistem yang telah berlaku sebelumnya. 
 Antara tahun 1950 – 1959 
Dapat dikatakan periode serba liberal, baik ekonomi maupun politik. Tingkat 
“liberal” dalam perekonomian Negara Indonesia waktu itu tidak dapat 
dikatakan sebagai keadaan “free market” sebenarnya. Arti liberal pada waktu 
itu tidak lebih daripada tingkat masuknya barang-barang import secara bebas 
dalam rangkaian memenuhi kebutuhan hidup (terutama kebutuhan primer) 
pada saat produksi nasional Indonesia belum lagi berfungsi. 
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 Antara tahun 1959 – 1965 
Indonesia dengan fase melaksanakan ideal “berdikari” dalam segala bidang. 
Pintu perdagangan mulai ditutup untuk dunia luar, khususnya dunia luar yang 
tidak disenangi, yaitu Negara-negara “imperal” barat. Pemerintah melindungi 
secara ketat industri-industri nasional ini terhadap segala kemungkinan 
persaingan dari luar negeri. 
 Antara tahun 1966 – sekarang 
Keadaan itu telah berubah sekarang khususnya dalam dunia periklanan. 
Dimana sudah tidak ada larangan untuk bekerja sama dengan dunia luar, 
ataupun pembatasan yang kaku/terbatas terhadap pemasaran iklan. Hal ini 
berlaku pada semua media. 
 
C. Media Periklanan 
Kegiatan atau aktivitas media dalam praktek periklanan dibagi atas dua bagian : 
a. Kegiatan media above the line yang dikenal juga sebagai kegiatan Media Lini 
Atas 
Umumnya inilah kegiatan utama dari satu kampanye periklanan yang meliputi 
media cetak maupun media elektronik. Kegiatan ini tentu memerlukan 
dukungan, dimana kita mengenal pembagian kedua. 
b. Bawah 
Umumnya kegiatan ini dilakukan untuk mendukung dan melengkapi kegiatan 
periklanan media lini atas. 
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Jenisnya sangat banyak, diantaranya adalah : 
1. Bill Board, dikenal juga sebagai papan reklame 
a. Board besar 
b. Mini bill board 
c. Midi bill board 
d. Shop sign, dikenal sebagai papan toko 
e. Tin – plate, dikenal sebagai lembaran seng iklan ditoko-toko bisa 
disinari atau tanpa lampu 
2. Neon box, berupa iklan yang disinari neon 
3. Neon sign, berupa papan iklan dengan design dari produk lampu neon. 
Yang dibentuk menurut pesanan dan bentuk design reklame. 
Umumnya memperhatikan keindahan pada malam hari 
4. Banner atau spanduk 
a. Spanduk 
b. Giant banner 
c. Umbul - umbul 
d. Sun-screen, atau dikenal juga sebagai layer toko 
e. Banner udara 
f. Balon udara 
5. Baliho 
Terbuat dari lembaran triplexs dengan jangka pemasangan pendek, 
sehubung dengan bahan yang dipakai, biasanya sekitar 2 minggu 
sampai 3 minggu. 
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6. Transportasi 
a. Bus 
b. Kereta api 
c. Taxi 
d. Kendaraan lain 
Semua yang disebutkan diatas adalah termasuk media luar ruang yang 
memerlukan kecermatan dalam produksi materialnya, konstruksi dan 
daerah penyebarannya. 
Sementara itu masih banyak lagi yang harus diperhatikan untuk dapat 
mendukung satu kampanye periklanan yang terpadu dan lengkap 
antara lain : 
7. Point if sales 
a. Poster 
b. Hanging display 
c. Flag chain 
8. Leaflet / filter 
9. Bookflet 
10. Promotion atau promosi 
11. Merchandising 
12. Direct mail 
13. Personal sales 
14. event 
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Demikian banyak aktivitas yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil 
maksimal dengan ketentuan bilamana dana periklanan cukup tersedia. 
Untuk aktivitas bellow the line ini perlu diperhatikan efektivitasnya dan 
tentu saja dananya, karena semua ini sangat berpengaruh pada perencanaan 
media yang dibuat sebagai bagian pokok yang akan didukung oleh 
kegiatan bellow the line. 
Kita tidak membicarakan mengenai biaya dan cara pembuatannya, karena 
ini adalah bidang khusus yang dipunyai oleh para production house. 
 
 Saat Kita ingin mempromosikan usaha/bisnis kita melalui media cetakan, 
sebenarnya harus dipikirkan dahulu apa tujuan kita membuat program tersebut. 
Ada 3 alternatif pembuatan media cetakan sesuai fungsinya masing-masing. 
Ongkos produksi (biaya cetak) dari ke-3 media tersebut sebenarnya sama. Tapi 
akan memiliki efek terhadap konsumen yang berbeda. Berikut uraian mengenai 
ke-3 media cetak tersebut : 
 1. Brosur 
Brosur adalah media yang paling banyak digunakan oleh mereka yang sudah 
lama menggeluti usaha/bisnis. Media ini termasuk sangat efektif dalam 
mempengaruhi konsumen untuk membeli suatu produk. Efektif disini tidak 
hanya berarti memerlukan ongkos produksi yang cukup ringan, tapi juga bisa 
meyakinkan konsumen untuk segera melakukan Action membeli. Media 
cetakan dalam bentuk brosur biasanya merupakan modal paling dasar/pokok 
yang digunakan oleh para salesman, agen penjualan, produsen dan toko untuk 
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bisa menginformasikan kepada konsumen mengenai keunggulan utama dari 
sebuah produk.  
 Fungsi & sifat utama brosur adalah memperkenalkan produk atau merek 
dagang barang atau jasa yang Anda jual. 
  Perbedaannya : 
 Di dalam brosur kita bisa menjelaskan dengan detail apa saja kelebihan suatu 
produk, keuntungan apa saja yang didapat konsumen bila membeli produk 
tersebut, bentuk fisik, warna, ukuran serta bagaimana cara mendapatkan 
produk tersebut. 
 2. Katalog 
 Katalog menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, edisi ketiga adalah carik 
kartu, daftar, atau buku yang memuat nama benda atau informasi tertentu yang 
ingin disampaikan, disusun secara berurutan, teratur, dan alfabetis. Di samping 
itu dalam ranah manajemen, masih menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 
katalog berarti daftar barang yang dilengkapi dengan nama, harga, mutu, dan 
cara pemesanannya. 
  Fungsi Katalog : 
a. Memungkinkan seseorang menemukan sebuah informasi yang 
disampaikan. 
b. Menunjukkan apa yang dimiliki suatu iklan dari katalog, pada subyek 
tertentu, dalam jenis literatur tertentu. 
c. Membantu dalam pemilihan barang/jasa. 
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 Sasaran yang dituju : 
Siapa saja yang membutuhkan informasi secara lengkap baik itu kalangan 
bawah, menengah maupun kalangan atas. 
 Perbedaannya : 
 Produk yang dipromosikan dalam katalog ini jumlahnya banyak, maka 
biasanya cetakannya disatukan dalam bentuk buku atau majalah sederhana. 
Katalog akan memudahkan konsumen untuk bisa memilih sendiri produk 
mana yang sesuai dengan keinginan dan anggaran biayanya. Terkadang 
produk-produk yang didisplay pada katalog disertai juga dengan harga & 
diskon yang bersaing. 
 3. Selebaran atau Flyer 
 Selebaran/flyer adalah bentuk sederhana dari brosur. Selebaran atau flyer 
biasanya berisi tentang program khusus yang sifatnya sementara (temporary). 
Jadi bila Anda sedang melakukan program cuci gudang, program berhadiah 
atau memberikan diskon khusus, maka buatlah flyer. Selebaran/flyer biasanya 
menggunakan kertas cetakan yang lebih murah karena memang sifatnya yang 
harus segera disebarkan kepada banyak orang dalam waktu tertentu dan hanya 
selama program berlangsung. 
  Perbedaannya : 
 Yang membedakannya dengan brosur adalah isi atau tema yang ada dalam 
disainnya. Brosur biasanya hanya menonjolkan kelebihan utama sebuah 
produk. Sedangkan selebaran/flyer biasanya berisi tentang program khusus 
yang sifatnya sementara (temporary). Jadi bila Anda sedang melakukan 
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program cuci gudang, program berhadiah atau memberikan diskon khusus, 
maka buatlah flyer. 
D. Pengertian Biro Iklan 
Banyak definisi diberikan bagi kata „periklanan‟, tetapi penulis akan 
menyebutkan salah satu yang paling sederhana. Periklanan adalah kegiatan 
komunikasi yang dilakukan pembuat barang, atau pemasok jasa dengan 
masyarakat banyak atau sekelompok orang tertentu yang bertujuan untuk 
menunjang upaya pemasaran. Komunikasi dilakukan dengan menggunakan 
gambar, suara atau kata-kata, gerak atau bau yang disalurkan melalui media atau 
secara langsung. Berdasarkan pengertian ini maka „Biro Iklan‟ adalah lembaga 
usaha yang memberikan jasa periklanan bagi siapa yang membutuhkan baik 
perorangan, perusahaan pembuat barang atau pemasok jasa bahkan pemerintah. 
Oleh karena bentuk pelayanan periklanan meliputi berbagai jenis kegiatan maka 
dilihat dari skala usahanya ada berbagai ukuran sebuah biro iklan. 
Sebuah biro iklan yang mendukung predikat ini adalah biro yang 
mempunyai kapasitas untuk memberi pelayanan di tiga bidang yaitu : 
1. Konsultasi komunikasi pemasaran 
2. Pelayanan perencanaan dan pemesanan media  
3. Pelayanan kreatif. 
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Pelayanan konsultasi pemasaran merupakan barisan terdepan yang 
berhadapan langsung dengan fihak pemakai jasa periklanan. Minat yang 
disampaikan oleh sebuah perusahaan atau perorangan pada sebuah biro iklan akan 
diterima oleh para pakar pemasaran yang mampu berdialog dengan manajer 
pemasaran dari perusahaan yang membutuhkan jasa iklan. 
E. Fungsi Biro Iklan 
Dalam lembaga periklanan hampir semua pekerja di biro-biro iklan 
bekerja atas dasar kontrak bagi organisasi atau perusahaan lain. Perusahaan besar 
biasanya memiliki unit periklanan sendiri, namun fungsinya biasanya terbatas, 
dalam urusan periklanan besar biasanya akan memakai jasa biro iklan eksternal. 
Secara umum biro iklan yang memberikan jasa full service 
advertising dapat dibagi dalam empat fungsi (widyatama, 2005), yaitu : 
1. Merancang Strategi Iklan 
Yaitu membuat perencanaan dari tahapan : 
 Pembuatan strategi periklanan 
Pada tahapan ini peran dari klien sangat dibutuhkan, karena marketing 
brief yang dibuat oleh klien yang berisi informasi dan situasi pasar harus 
lengkap dan dapat dipahami oleh agensi. Sehingga pihak biro iklan dapat 
merangkumnya dalam creative brief untuk acuan bagi tim kreatif dalam 
menentukan kreatifitas periklanan 
 menentukan pesan periklanan 
 18 
Kecenderungan client adalah ingin memasukkan sebanyak mungkin pesan. 
Pihak agency biasanya akan berdalih bahwa komunikasi yang bagus itu 
adalah yang single message. Terutama untuk produk paritas dengan USP 
yang notabene sama dengan produk competitor 
 menentukan kreatifitas periklanan 
hingga merencanakan atau mendesain bagaimana isi dan strategi 
penyampaian pesan bagaimana ilustrasi dan bentuk iklan yang akan dibuat, 
untuk siapa saja iklan tersebut akan disampaikan, dan di media mana saja 
iklan tersebut akan dipasang 
2. Memproduksi Iklan 
Fungsi ini merupakan kelanjutan dari fungsi perencanaan, yaitu 
mengkongkritkan perencanaan iklan dalam bentuk nyata. Namun bisa saja 
terjadi, perencanaan disusun oleh pihak lain sementara biro iklan hanya 
memproduksi saja berdasarkan perencanaan yang telah dibuat. 
3. Menyeleksi Media 
Fungsi biro iklan yang lain adalah menyeleksi media yang 
digunakan. Dalam dunia periklanan media merupakan faktor yang cukup vital 
dalam menentukan keberhasilan iklan. Oleh karena itu biro iklan sangat 
berhati-hati dalam penyeleksian media tersebut. 
4. Menempatkan Iklan 
Setelah alternatif media telah dipilih, maka langkah selanjutnya 
adalah proses penempatan iklan. Penempatan iklan yang dimaksud adalah 
penyerahan materi iklan pada media yang telah dipilih. 
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F. Pembagian Pekerjaan Dalam Biro Iklan 
  Dalam biro iklan yang kecil/daerah mungkin terjadi pembagian tugas 
yang saling tumpang tindih. Seperti penulis naskah iklan (copywriter) mungkin 
dirangkap dengan petugas perwajahan (visualiser). 
  Dalam perusahaan jasa periklanan yang besar, pembagian pekerjaan 
tercermin pada adanya sejumlah spesialis berikut ini : 
1. Account Executive 
 Account Executive (AE) adalah orang yang ditunjuk oleh perusahaan 
jasa periklanan sebagai penghubung (liaision officer) dalam melayani klien. Ia 
memberikan saran-saran untuk klien yang ditanganinya dan mempelajari 
tuntutan yang dikehendaki klien terhadap iklannya. Dalam biro iklan, klien 
disebut account. 
 Perlu ditegaskan di sini, seorang AE bukanlah seorang sales 
representative dalam arti mengejar tawaran atau order baru dari klien, atau 
menawarkan jasa perusahaannya. Sekalipun hal seperti itu biass terjadi, tugas 
utama seorang AE adalah berlaku sebagai client service executive. 
Penggarapan klien-klien baru atau menawarkan jasa perusahaan dan negosiasi 
lebih banyak ditangani oleh pimpinan biro iklan. Istilah lama yang kadang-
kadang masih digunakan untuk menyebut AE adalah contact man. Istilah baru 
untuk AE adalah Account superviser, client service executive atau 
representative.  
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2. Account Director 
 Pada perusahan jasa periklanan yang besar, biasanya ada posisi 
account director yang melakukan pekerjaan superviser terhadap account 
executive dan bertanggung jawab atas kelompok klien tertentu. AD ini 
biasanya dibantu oleh beberapa orang asisten yang meringankan pekerjaannya. 
3. Media Planners dan Buyers 
 Pada biro iklan yang kecil, biasanya seorang karyawan mengerjakan 
dua jenis pekerjaan atau lebih. Tetapi pada biro iklan yang relative besar, 
jabatan sebagai perencana media (media planner) benar-benar 
dikonsentrasikan pada satu orang yang tidak merangkap pekerjaan lainnya. Ia 
melakukan riset atas jangkauan dan efektivitas segala jenis dan merk media. 
Dengan keahliannya, ia dapat segera memutuskan bahwa produk anu harus 
diiklankan pada surat kabar X, Y, dan Z, majalah A, B, dan C, radio P, Q, dan 
R, serta program anu disalurkan “W” televisi. Ia juga mengetahui tingkat 
efektivitas dan efisiensi biaya mesing-masing media tersebut. Dewasa ini 
profesi perencana media dituntut untuk memperluas wawasan dan 
pengetahuan. Pilihan media yang semakin banyak serta selera masyarakat 
yang semakin berkembang menuntut pengembangan metode-metode baru 
dalam perhitungan efektifitas suatu kampanye iklan. 
4. Creative Design 
Umumnya ada 3 tugas utama dalam bidang kreatif, yaitu : 
a. Penulisan kopi dan skrip iklan 
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b. Penyajian artistic 
c. Produksi komersial tv 
 Kadang-kadang posisinya langsung berada di bawah account director, 
atau berdiri sendiri untuk melayani kelompok klien tertentu (yang besar-
besar). Namun ada kalanya beberapa orang melakukan konsentrasi pada 
pekerjaan tertentu, seperti copywriter, yang menghasilkan copy platform atau 
tema iklan, dan membuat naskah untuk surat penjualan, buklet radio, skrip, 
serta mendesain jingle dan slogan. 
- Visualiser bertugas menerjemahkan ide-ide copywriter ke dalam 
bentuk visual. Ia mendesain iklan dalam bentuk sketsa atau gambar 
kasar. 
- Layout-man menyusun naskah iklan dan ilustrasi yang dibuat 
copywriter dan visualiser dalam bentuk iklan seperti yang terlibat di 
surat kabar. 
- Typographer adalah seorang ahli dalam menentukan jenis dan ukuran 
huruf. Ia menentukan jenis huruf yang akan dipakai agar sesuai dengan 
sifat iklan, merancang desain ilustrasi, memberi tekanan pada kata-kata 
tertentu, serta mengaitkannya dengan ukuran iklan. 
5. Produksi 
 Manajer produksi atau traffic controller bertanggung jawab atas 
kemajuan pekerjan-pekerjaan kreatif. Dalam biro iklan, produksi berarti 
menyelesaikan bentuk final iklan berupa artwork dan memuatnya dalam 
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media. Termasuk dalam pekerjaannya adalah aspek-aspek percetakan, setting 
naskah, menyiapkan camera-read copy, hingga artwork siap naik cetak. 
6. Riset Pasar dan Pemasaran 
 Dewasa ini pekerjaan biro iklan tidak hanya terbatas pada aspek-aspek 
iklan tetapi sudah menjurus pada aspek pemasaran secara menyeluruh. 
Beberapa pengamat bahkan menyarankan agar nama biro iklan diganti 
menjadi Marketing Service Agency / Marketing Services Company. Sebab, 
biro ini juga menengani pekerjaan-pekerjan seperti pengepakan, pemberian 
label, penetapan harga, pengembangan hingga personal setting dan distribusi 
sekaligus menetapkan pasar sasaran yang rasional. Keadaan ini menuntut 
perusahaan (account) memiliki data yang akurat tentang perkembangan pasar 
atas produknya. Biro iklan yang besar biasanya menghendaki agar kliennya 
juga memanfaatkan jasa survei pasar yang dimiliki biro iklan itu sendiri 
sebagai bahan pengambilan keputusan.  
  
 Dewasa ini, dalam sebuah biro iklan yang modern, umumnya terdapat 
tiga kelompok kegiatan yang saling berbeda dan saling melengkapi, yaitu : 
1. Creative Service Group (Kelompok Jasa Kreatif). Dalam kelompok ini 
bekerja para artis, copywriter, dan orang-orang produksi. Para petugas 
yang bekerja di bagian ini mengembangkan kampanye iklan, tema dan 
membuat final artwork. 
2. Marketing Service Group (Kelompok Jasa Pemasaran). Dalam 
kelompok ini bekerja orang-orang yang melakukan penelitian terhadap 
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media dan konsumen (pasar). Umumnya terdiri dari psikolog dan sosiolog 
yang mampu mendesain model perilaku konsumen dan media. 
3. Client Service Group (Kelompok Hubungan dengan Klien). Terdiri 
dari para AE yang merupakan petugas penghubung bagi account. 
 
G. Peran Creative Design 
 
  Dari sisi  inilah mungkin dapat dikatakan bahwa desain grafis 
menghasilkan paling banyak uang. Setiap tahun, milyaran Dollar Amerika telah 
dianggarkan oleh perusahaan-perusahaan besar maupun kecil di seluruh dunia 
untuk sektor advertising alias periklanan. Oleh karena itu, sudah sewajarnya bila 
desainer-desainer paling baik dengan pendapatan paling banyak bekerja di sektor 
periklanan. Meskipun periklanan tidak hanya terdiri dari desain grafis saja 
melainkan juga melibatkan copy writer, visualizer, layout desain, animator, 
presenter, dsb. Tetapi secara umum desainer grafis merupakan bagian utama dari 
sektor usaha itu.  
Selain itu Desain grafis jelas sangat berperan dalam bidang pendidikan dan 
pembuatan textbook alias buku-buku pelajaran sekolah. 
Misalnya : mata pelajaran Geografi, Ilmu Pengetahuan Alam, hingga Matematika 
untuk mengilustrasikan teori dan konsep. Salah satu penggunaan grafis adalah 
untuk menerangkan anatomi tubuh manusia. 
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H. Tahapan Yang Harus Diperhatikan Oleh Creative Design 
 
  Di dalam pembuatan sebuah karya desain grafis diperlukan banyak 
tahapan. Hal itu mengingat seorang Creative Design yang tidak serta merta hanya 
mengandalkan ketajaman intuisi serta kecermelangan ide yang dimilikinya. 
Sebuah desain grafis yang baik memiliki tujuan atau misi tertentu saat 
menyampaikan pesan, memiliki segmentasi kepada siapa akan disampaikan, serta 
yang tidak kalah pentingnya adalah memperhitungkan budget yang tersedia untuk 
memproduksinya. 
Berikut tahapan – tahapan yang diperlukan Creative Design :  
PENGUMPULAN INFO 
↓ 
ANALISIS 
↓ 
MENYUSUN TUJUAN 
↓ 
MENETAPKAN PENDEKATAN 
↓ 
BRAINSTORMING 
↓ 
EVALUASI 
↓ 
PENGHALUSAN / PENYEMPURNAAN 
↓ 
IMPLEMENTASI KE DALAM DESAIN 
(Pencetakan, Produksi, Finishing) 
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BAB III 
PROFIL STICKY ADVERTISING 
 
A. Riwayat Singkat Perusahaan 
1. Sejarah Perkembangan Sticky Advertising 
 Awal mula didirikan pada tahun 1999 dengan tujuan menjadi 
advertising  yang berkualitas di Surakarta. Pasar Sticky Advertising berupaya 
untuk bersaing dengan advertising yang ada di Surakarta, baik dari segi 
kuwalitas dan kesempurnaan produk, maupun pelayanan, agar sekaligus 
menjadi contoh advertising yang baik. 
 Sticky Advertising memberikan jasa Art Design & printing, cutting 
&printing sticker, indoor – outdoor. Di antara para pemakai jasa advertising, 
nama Sticky Advertising mencerminkan hasil kinerja tinggi untuk proses 
desain sampai finishing pengerjaan. Dalam jangkauan yang lebih luas Sticky 
Advertising mempunyai peran penting sebagi pelaku dan perekonomian 
nasional, baik dalam membuka kesempatan kerja maupun dari segi 
keberhasilan dalam pengembangan pangsa pasar desain dan periklanan ke 
seluruh Surakarta dan dunia. 
Berikut data perusahaan Stickt Advertising : 
Nama Perusahaan : Sticky Advertising 
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Alamat  : Jl. Dr. Supomo 13 Surakarta 57141 
Telepon / Fax  : +62 271 739775 
Website  : www.sticky.co.id e-mail : stickyadv@solonet.co.id 
Jenis Media  : Iklan Outdoor / Luar Ruang 
 
2. Visi dan Misi 
   Sticky Advertising mempunyai visi dan misi yaitu menumbuhkan 
motivasi terhadap karyawan dan karyawati Sticky untuk meningkatkan kinerja 
dan memperbaiki proses desain, serta dapat menimbulkan motivasi terhadap 
khalayak/public untuk menggunakan jasa Sticky Advertising. 
 
3. Produk atau jasa yang dilakukan 
   Sticky Advertising memberikan pelayanan jasa periklanan, Art Design, 
printing, outdoor – indoor, cutting, printing sticker an jasa cetak yang lainnya 
seperti Spanduk, billboard, kartunama, brosur, liflet, poster, undangan, dll 
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B. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi Sticky Advertising Surakarta 
DIREKTUR
Bapak Ridwan
Manager Operasional
Budi Sutrisno
Yayuk Ikhsan
Arie Istianto
Retno Syarif
Alif
Arifah
Heri
Account Executive Kreatif Keuangan Produksi
 
 
C. Job Diskription 
a. Account Executive, mengorganisasikan seluruh kerja tim, mengarah brand 
mindsetting dan promosi. 
b. Creative, menerima setting desain order dari klien melalui AE. 
c. Produksi : 
 Visualizer, mengemal, memproses hingga tahap finishing dari sebuah 
baliho, billboard, papan nama, neon box. 
 Spanduk, spesifikasi pada pembuatan spanduk mulai dari membuat mal 
pada kertas karton dengan proyektor maupun mesin ploter, penyemprotan 
warna hingga selesai. 
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d. Keuangan, menangani pengeluaran kas, penerimaan kas, hutang pihutang, 
laporan bulanan, buku bank. 
 
D. Spesifikasi Pekerjaan 
1. Penelitian & Pengembangan ( Divisi Creative ) 
 Berdasarkan data penelitian dan informasi langsung dari pasar Sticky 
Advertising selalu mengutamakan kebutuhan dan keinginan konsumen. Untuk 
memenuhi permintaan akan gaya yang dinamis yang merupakan ciri khas dari 
berbagai generasi, Sticky Advertising terus memperbarui visi dan misi dengan 
memanfaatkan keunggulan ide creative, serta kualitas, dan teknologi. Sticky 
Advertising memastikan bahwa setiap jenis produk yang dihasilkan telah 
sesuai dengan setiap jenis perkembangan jaman, serta merefleksikan kuwalitas 
yang lebih bagus, sejalan dengan keinginan konsumen. 
2. Pengontrolan Kualitas ( Quality Control ) 
Sesuai dengan upaya Sticky Advertising untuk menjamin kepuasan 
konsumen secara maksimal, maka disamping memperketat system 
pengontrolan kualitas, setiap produk harus melalui tes akhir untuk memenuhi 
standar mutu internasional. Dengan fasilitas pengujian yang lebih teliti seluruh 
fungsinya, baik proses desain, proofing, serta finishing diperiksa satu per satu. 
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3. Pengemasan & Pengiriman ( Bagian Produksi ) 
   Kualitas tidak hanya sebatas selesai produksi saja. Yang terpenting 
adalah bahwa seluruh produk dapat tiba di tempat tujuan tepat pada waktunya 
dan dalam kondisi yang sama baiknya seperti pada saat meninggalkan 
perusahaan. Baik pengiriman melalui darat, laut maupun udara, standar  dan 
efisiensi yang tinggi diterapkan dalam kualitas pengemasan. Hal ini 
memberikan banyak pengalaman bagi Sticky Advertising dalam melaksanakan 
proses pengemasan dan pengiriman yang sesuai, yang sangat penting bagi 
konsumen. 
4. Jaringan Penjualan Domestik 
 Untuk menjangkau Negara yang lebih dari 13.000 pulau, tentunya 
membutuhkan jaringan kerja marketing yang terpadu. Untuk memastikan 
bahwa konsumen di seluruh pelosok Nusantara dapat menikmati jasa yang 
standar kualitasnya sama untuk setiap produk dan pelayanan, maka telah 
ditunjuk pihak-pihak yang professional dan dapat diandalkan sebagai mitra 
kerja. 
5. Promotion ( Marketing ) 
 Sebagai sarana pengkomunikasian dari pihak produsen kepada 
konsumen sangat perlu sekali adanya kegiatan promosi yang dikelola oleh 
pekerja dan desainer kreatif sehingga terjalin komunikasi yang baik agar 
konsumen tahu dan mengerti adanya produk yang diproduksi oleh Sticky 
Advertising. 
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E. Suasana Kerja 
 Para karyawan di Sticky Advertising benar-benar menjaga suasana yang 
penuh keakraban dan persahabatan. Dalam bekerja mereka menciptakan suasana 
kerja yang santai tapi serius. Pimpinan biasanya memberikan kritik dan saran atas 
kerja yang telah dilakukan oleh para karyawan. Lebih dari itu pimpinan juga 
memberikan dorongan dan memotivasi para karyawan agar semangat dalam 
bekerja tidak kendor. Jika antara karyawan terjadi salah paham, mereka dapat 
berdamai dan cepat tersenyum kembali, tanpa memperpanjang masalah. 
 
 
F. Hasil Produksi Sticky Advertising 
a. Produsen 
 Sebagai advertisng, Sticky melaksanakan pekerjaan-pekerjaan 
pengadaan jasa Art design & printing, cutting & printing sticker, indoor-
outdoor. Pengontrolan kualitas, Pengemasan & Pengiriman, sampai dengan 
jaringan penjualan, sehingga bisa menghasilkan produk-produk jasa. 
b. Promosi & Adversiting 
 Divisi promosi & advertising merencanakan dan melaksanakan 
pembuatan hingga pemasangan iklan mengenai suatu produk kepada 
masyarakat, yang dikemas menjadi suatu informasi yang lengkap  dengan cara 
penyampaian yang menarik. Perencanaan iklan dikerjakan mulai dari rencana 
bentuk iklan, visualisasi, naskah penyampaian pesan, sasaran konsumen/pasar 
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yang dituju, perencanaan media yang dipilih, desain/artwork, jadwal 
kampanye iklan hingga pemasangan di media-media yang ditentukan. 
Pelaksanaan kampanye iklan yang dikerjakan meliputi iklan-iklan pada 
berbagai media yang diklasifikasi sebagai berikut : 
1. Media Cetak ( Koran, majalah, tabloid, dll ) 
2. Media elektronik ( radio, televisi, bioskop, dsb ) 
3. Out door ( billboard, neon box, spanduk, baliho, poster ) 
4. Indoor ( poster, brosur, leaflet, banner, hanging, flag chain ) 
 
G. Sistem Pengupahan 
 Sistem pengupahan Sticky Advertising berdasarkan : 
1. Persamaan karyawan : 
Semua karyawan di Sticky Advertising adalah karyawan tetap dan 
mendapatkan upah rutin setiap bulan.  
2. Pembedaan Pengupahan : 
 Upah rutin tiap bulan 
 Upah Intensif : Upah yang diberikan karena suatu pekerjaan tertentu, 
dimana pekerjaan tersebut dapat menghasilkan nilai keuntungan 
tertentu pula. 
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H. Sistem Pengawasan 
 Sistem pengawasan di Sticky Advertising terdiri dari : 
1. Kedisiplinan : presensi dan daftar hadir tepat waktu. 
2. Perawatan sarana : karyawan bertanggung jawab bersama. 
3. Pengawasan pekerjaan secara administratif, yaitu pencatatan setiap dana, baik 
dana masuk maupun dana yang keluar. 
4. Pengawasan yang dilakukan oleh yang bertanggung jawab dengan general 
manager maupun direktur. 
 
I. Sistem Pemasaran 
  Dalam bidang promosi (promoniaga), Sticky Advertising 
merencanakan serta melaksanakan penyampaian pesan mengenai produk kepada 
masyarakat, dengan tujuan menunjang program pemasaran dalam suatu jangka 
waktu tertentu. 
 Pekerjaan-pekerjaan tersebut dapat berupa : 
1. Program penjualan dengan harga khusus 
2. Pembelian dengan bonus 
3. Pemberian souvenir produk 
4. Memperkenalkan produk baru,  
5. dan sebagainya. 
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 Pada pelaksanaannya Sticky Advertising mengerjakan : 
1. Mulai dari perencanaan desain 
2. Bentuk promosi 
3. Pemberian souvenir / brosur / apapun yang diperlukan untuk proses promosi 
dan sebagainya 
4. Pelaksanaan di lapangan (marketing) 
  
J. Mitra Kerja / Klien 
   Sticky Advertising sebagai biro iklan yang sudah cukup lama berdiri di 
Surakarta, mempunyai mitra kerja/klien sebagai berikut : 
1. PT. TIGA SERANGKAI → Spanduk, brosur, leaflet 
2. BBKPM → brosur, leaflet, pin, tanggalan, dll 
3. Akademi Pariwisata Sahid Surakarta → spanduk, leaflet 
4. Solo Paragon → kartu nama ID-Card 
5. PT. WAHANA SEJAHTERA → ID-Card 
6. Nova Furniture → Sticker label, catalog, Hang tag 
7. Universitas Sebelas Maret Surakarta → Map, block note, Co-Card 
8. Assalam → Neon box, Brosur, leaflet, catalog siswa 
9. SARASWATI the BIZZTRO → Katalog Menu 
10. The Sunan Hotel → Spanduk, kartu nama 
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11. CV. Kelvindo → Katalog Furniture 
12. Aura Java Furniture → Katalog Furniture, kartu nama 
13. Maestro Furniture → Katalog Furniture 
14. Lawuh Bakar → Amplop, brosur, Voucher, Buku Menu 
15. Dian Kafe → Buku menu, brosur 
16. Graha Wisata Niaga → brosur, leaflet 
17. Moistrap → packaging, brosur, leaflet 
18. dan lain-lain 
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BAB IV 
PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
A. Peran dan Keterlibatan Dalam Penanganan Pekerjaan 
   Pada hari pertama masuk penulis telah disambut baik oleh pempinan 
dan segenap karyawan. Kemudian mulai bekerja dibawah bimbingan mas Ikhsan 
dan mas Arie sebagai Divisi Creative. Karena lingkungan yang masih baru maka 
penulis mulai beradaptasi dan membiasakan diri baik dengan karyawan maupun 
dengan sarana yang ada. Kemudian untuk mengatasi hal tesebut penulis banyak 
bertanya tentang segala hal tentunya pada yang telah menguasai bidang tersebut. 
   Penulis dalam bekerja sebagai Creative Design sangat banyak dibantu 
oleh senior Creative Design yaitu Mas Ichsan dan Mas Arie, tentang bagaimana 
mendesain sesuai keinginan klien sehingga desain tersebut dapat disetujui oleh 
pihak klien itu sendiri. Selain itu penulis juga diajarkan untuk berfikir se-kreatif 
mungkin sehingga desain yang diperoleh tidak cenderung monotun dan disukai 
oleh klien.  
   Penulis dalam KKM ini diberi kepercayaaan untuk mendesain pesanan 
dari para klien. Dari proses pembuatan pin, brosur, leaflet, catalog, spanduk, 
hingga desain neon box. 
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B. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media 
 
   Pelaksanaan Kuliah Kerja Media dilaksanakan selama 2 bulan dimulai 
dari tanggal 2 Februari 2009 sampai dengan 31 Maret 2009 dengan jadwal 
kegiatan selama bekerja di Sticky Advertising : 
 Masuk hari Senin sampai dengan hari Sabtu. Hari Senin sampai hari Jum’at 
masuk pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB. Pada hari Sabtu masuk 
pukul 09.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB. Selama bekerja di Sticky Advertising 
penulis memegang bagian Creative Design. 
 
C. Tugas yang Dikerjakan 
 
   Banyak hal baru dan pengetahuan baru yang didapat penulis dari KKM 
ini. Namun karena keterbatasan waktu yang diberikan maka penulis kurang dapat 
memaksimalkan karya yang mungkin dapat berguna bagi perusahaan. Adapun 
tugas yang telah dikerjakan oleh penulis : 
 Membuat desain spanduk untuk Tiga Serangkai dan SMK Sahid Surakarta 
 Membuat desain kartu nama untuk Sosro dan Javahouse 
 Mendesain Map, Block Note, Co-Card untuk seminar ICRMCE UNS 
 Menbuat desain Pin “STOP MEROKOK” untuk BBKPM 
 Hangtag dan Sticker label “Jheap as Chips” untuk Nova Furniture 
 ID-Card untuk PT. WAHANA SEJAHTERA dan Solo Paragon 
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 Membantu membuat desain katalog untuk perusahaan furniture, antara lain : 
Kelvindo, Aura Java dan Maestro. 
 Menbantu proses pengambilan uang di bank oleh Administrasi sehingga dapat 
mengetahui bagaimana cara mencairkan cek. 
 Membantu produksi dalam hal finishing dan ikut terjun langsung dalam proses 
pengepakan, pemotongan, dsb. 
 
D. Alur Kerja Pembuatan Katalog Furniture 
 
   Biro iklan daerah, khususnya Sticky Advertising di Surakarta melayani 
dan memelihara klien yang sudah tetap. Biro ini kurang promosi namun demikian 
banyak klien yang berdatangan. Banyak klien dari luar kota contohnya Jepara 
antara lain Kelvindo, Aura Java dan Maestro yang datang memesan untuk 
pembuatan katalog furniture, hal ini mengingat produk Sticky Advertising yang 
pada umumnya lebih tahan lama dan mempunyai kualitas yang baik. AE (Account 
Executive) dituntut luwes dan pandai mencari klien dan meyakinkan klien bahwa 
beriklan itu penting. Sedangkan bagian kreatif, personalnya harus menangani 
desain hingga memploter. Demikian alur kerja pembuatan katalog furniture di 
Sticky Advertising : 
1. Bagian AE 
 Klien tetap Sticky Advertising biasanya mempercayakan promosi 
produknya melalui AE. Jadi order masuk lewat bagian AE dahulu. AE 
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meminta bagian kreatif untuk membuat desain yang baru. Jika klien sudah 
setuju, AE bisa mengurus perencanaan pemesanan dan penawaran harga 
tentunya setelah mendapat persetujuan dari klien. Namun jika klien belum 
setuju dengan desain yang diajukan, AE kembali meminta kepada bagian 
kreatif untuk membuat alternatif desain yang baru, tentunya setelah 
mendapat ACC lebih lanjut dari klien.  
   Klien besar seperti Kelvindo, Aura Java dan Maestro Furniture, 
Manager Operational menangani langsung. Beliau turun langsung dalam 
membantu menangani urusan perencanaan, kreatif dan produksi. 
   Terkadang Operasional/Lapangan memotret foto produknya untuk 
ditampilkan dalam katalog tersebut. Kemudian AE menyerahkan hasil foto 
kepada bagian kreatif untuk diedit gambarnya dan diaplikasikan kedalam 
katalog yang dipesan sesuai keinginan klien. 
2. Bagian Kreatif 
 Creative Design menerima surat order dari klien melalui AE. 
Personalnya segera mendesain alternatif eksekusi iklan yang dipesan oleh 
klien. 
 Diawali penyerahan file foto produk yang ditawarkan klien kepada 
bagian kreatif. Kemudian dari sekian banyak foto dieditlah gambar 
sesuai dengan keinginan klien. Supaya produk yang ditawarkan 
menarik untuk dilihat. Dengan cara path tool menggunakan 
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Photoshop CS 2 secara teliti, sehingga tidak ada 
kekeliruan/kekurangan dalam jumlah produk yang ditawarkan. 
 Kemudian membuat desain pada program drawing misal COREL 
X3. Dimulai dari pemilihan huruf, warna, background dan 
penempatan letak produk yang ditawarkan.  
 Setelah desain selesai dibuat, bagian kreatif melakukan proofing 
(pembetulan desain terhadap klien). Berhubung jarak yang jauh 
antara Sticky Advertising dengan para klien di Jepara, maka proses 
proofing dilakukan melalui email yang diberikan setiap masing-
masing perusahaan. Atau terkadang klien akan datang ke Sticky 
Advertising untuk melakukan proses proofing supaya lebih jelas 
sesuai dengan keinginan klien. 
3. Bagian Produksi 
 Bagian Produksi ini bekerja dalam proses cetak. Mengawasi para 
kerja produksi agar tidak terjadi kesalahan cetak dan warna yang 
muncul dalam aplikasi-aplikasinya. Sehingga sesuai dengan desain 
yang dibuat oleh bagian kreatif yang telah melalui proofing terlebih 
dahulu. 
 Setelah proses cetak selesai, lalu dilakukan proses cutting dan  
finishing. Meneliti apakah terjadi cacat/kerusakan pada proses 
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cetak maupun cutting. Yang bertujuan agar klien tidak kecewa 
dengan hasil akhir katalog yang sudah dipesan. 
 Apabila proses cutting dan finishing telah selesai, maka pesanan 
siap dikemas dan di kirim ke tempat klien. Dengan perjanjian 
dalam proses pengiriman tidak terjadi kerusakan dan pengurangan 
jumlah. Dengan keadaan baik sama seperti sebelum proses 
pengiriman berlangsung. 
4. Bagian Keuangan 
 Tugas Bagian Keuangan adalah mengatur keluar uang untuk 
memproduksi katalog pesanan klien dan menagih uang kepada klien yang 
telah menerima hasil produksi iklan. Permasalahannya yang sering terjadi 
sering timbul biasanya klien yang bandel dengan mengulur-ulur waktu 
pembayaran. Jika sudah demikian AE lagi yang turun tangan. 
 
BAGAN ALUR KERJA 
KLIEN
Bagian
AE
Bagian
Kreatif
Bagian
Produksi
Bagian
Keuangan
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Keterangan : 
Mata panah berwarna hitam menunjukan alur kerja produksi suatu iklan, 
mulai dari masuknya order hingga ke tahap pembayaran. 
Panah bermata dua menunjukan alur komunikasi antar klien dengan 
Bagian AE, dan kerjasama antara Bagian AE dengan Bagian Kreatif dalam 
menentukan desain. Dari kreatif kemudian bagian produksilah yang 
bertugas untuk proses cetak dan finishing katalog tersebut. 
Sedangkan untuk penentuan harga AE bekerjasama dengan Bagian 
Produksi dan Keuangan. Setelah Katalog selesai Bagian Keuangan 
mengajukan kalkulasinya kepada Bagian AE. Dari situ bagian AE menagih 
kepada klien. 
 
E. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
1. Faktor Pendukung 
Berbagai jenis factor pendukung serta fasilitas yang diberikan di Sticky 
Advertising antara lain : 
 Sikap kooperatif dari para staff bagian kreatif dan berbagai macam 
bimbingan, kritik saran dan masukan yang diberikan kepada penulis 
selama penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media di Sticky Advertising. 
 Kebetulan proses Kuliah Kerja Media yang dilakukan di Sticky 
Avdertising hanya membutuhkan satu orang magang saja. Oleh sebab itu 
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keuntungan penulis akan sangat banyak didapat. Karena semakin 
terfokusnya proses belajar bekerja penulis di lapangan yang diajarkan dan 
sangat mudah dipelajari dan diserap ilmunya. 
 PC Duo Core 512 Mb, Scanner, Photoshop CS2, Corel Draw X3, Printer 
Epson R290 dan Printer HP Laser. 
2. Faktor Penghambat 
Banyak hambatan yang penulis temui selama pelaksanaan magang di Sticky 
Advertising, antara lain : 
 Kurangnya bahan yang diberikan oleh klien kepada bagian penerimaan 
atau terlambatnya dalam memberikan data-data (materi) yang dibutuhkan 
dalam proses pengerjaan. 
 Perbedaan visi yang kadang terjadi dalam pembuatan iklan ataupun desain 
yang kadang penulis perlu menjelaskan secara detail agar sesuai dengan 
apa yang diinginkan. 
 Klien yang kurang aktif dalam proses proofing atau pembenaran desain 
yang tepat sampai pada saat waktu yang mendekati deadline. 
 
F. Cara Mengatasi 
  Setiap orang pasti pernah mendapatkan kesulitan dalam menjalani 
suatu kegiatan/aktivitas. Besar kecilnya suatu hambatan adalah bagaimana orang 
tersebut memandang. Hal tersebut juga berlaku unutk penulis. Namun, dalam hal 
ini penulis meyakini juga tidak ada masalah yang tidak mempunyai jalan keluar. 
Kemudian dalam konteks KKM ini berbagai hambatan yang dijalani oleh penulis 
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diatasi dengan banyak bertanya dan meminta masukan dari orang terdekat, 
karyawan dan jika perlu menanyakan langsung pada pimpinan. Namun bertanya 
saja tidak cukup, antara lain dengan : 
1. Berusaha berkreatifitas, karena kreatifitas adalah kunci desainer untuk tampil 
ke masyarakat dan melakukan apresiasi desain. Semua itu diawali dari 
desainernya dengan meyakini bahwa desain yang dihasilkan adalah konseptual 
art yang menjadi dasar kehadirannya. 
2. Dengan mempunyai pola pikir empowerment, seperti membangun ide 
komunikasi yang subversif meski dibenci bahkan ditertawakan orang lain. 
Suatu karya memang tidak selalu baik, tapi desain se-alternatif apapun 
bentuknya merupakan upaya pembekalan desain grafis agar menjadi bidang 
yang bermuatan kreatifitas dengan kapabilitas yang dimiliki desainer untuk 
pemenuhan kebutuhan masyarakat. 
3. Sebagai subyek, desainer harus meningkatkan powernya, dengan kreatifitas, 
mentalitas dan daya gertak uang menurut konsep yang kuat bukan hanya pada 
ide tapi olah visual. 
4. Memelihara rasa “ketidakpuasan” karena akan membulatkan tekad untuk 
membuat desain yang lebih baik dengan menciptakan sesuatu yang baru. 
5. Anggapan negatif, aturan  dan larangan adalah pekerjaan yang membutuhkan 
kekuatan hati, dan kesabaran berproses. Semua perlu persiapan mental untuk 
jatuh bangun dan kesedian mananggung resiko. 
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6. Belajar mengkombinasikan idealisme dengan menciptakan pasar sendiri yang 
sesuai , sehingga bisa mengaktualisasikan ide sendiri. 
7. Saat ini sudah mulai tumbuh biro desain yang tidak mau didominasi klien. Hal 
ini membuktikan bahwa idealisme penting untuk memacu perkembangan 
desain grafis. Yang perlu diingat bahwa ide harus bisa ditempatkan pada 
konteks yang tepat, dan ketika desain dibuat, harus dipikirkan bagaimana 
publik akan menyikapi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
  Setelah kurang lebih dua bulan penulis melaksanakan Kuliah Kerja 
Madia dan meninggalkan lingkungan kampus dan menuju lingkungan kerja yang 
sebenarnya ada beberapa asumsi yang bisa dikatakan sebagai kesimpulan : 
1. Ternyata dalam lingkungan kerja yang sebenarnya sangat berbeda dengan 
lingkungan perkuliahan di kampus. Banyak sekali hal-hal nyata yang tidak 
ditemukan di bangku perkuliahan. 
2. Ada banyak hal yang bisa dijadikan pelajaran bagi para mahasiswa yang 
melakukan Kuliah Kerja Media yang tidak dilakukan di bangku perkuliahan 
juga. 
3. Skill yang salah diperoleh di lingkungan perkuliahan yang memadai masih 
sangat minim sekali jika diterapkan dalam dunia kerja nyata, karena harus 
lebih menyesuaikan skill dan ditambah patokan-patokan dari perusahaan. 
Dalam sistem kehidupan, standar moralitas tidak lagi harus diterima 
hitam-putih. Tak pernah ada  kebenaran tunggal dimanapun. Segala  sesuatu  yang  
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